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ABSTRAK

Sanjaya, Thomas, 2020. Analisis Konsep Perdamaian Dalai Lama XIV Dari
Perspektif Perdamaian Rasul Paulus Dalam 2 Korintus 5:18-21 dan Implikasinya
Bagi Penginjilan Terhadap Umat Buddha. Tesis, Program studi: Magister Teologi,
Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Christian
Sulistio, Th.D. Hal. viii, 125.

Kata Kunci: Kristen, Buddha, perdamaian, kasih, penginjilan

Perdamaian merupakan tema yang sering diperbincangkan, semua ini
disebabkan oleh timbulnya berbagai gejolak sosial ekonomi dan politik yang
menyebabkan hancurnya berbagai sarana sosial. Berbagai upaya telah dilakukan
untuk menghadirkan perdamaian dalam seluruh lapisan hidup masyarakat. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah mengambil “jalan tengah” yang dipercaya dapat menjadi
kunci perdamaian dalam peradaban manusia. Tanzin Gyatso, Dalai Lama XIV
seorang pemimpin Buddha Tibet juga menyadari hal ini. Beliau berpendapat bahwa
setiap makhluk hidup di bumi harus belajar untuk hidup secara harmonis dan damai
satu sama lain. Menurutnya ini bukanlah sekadar harapan, namun merupakan sebuah
kebutuhan. Perdamaian sejati dengan diri sendiri dan dengan lingkungan sekitar
hanya dapat terjadi melalui dikembangkannya perdamaian batin. Dengan adanya
kedamaian batin, maka masalah duniawi tidak akan dapat memengaruhi rasa damai
dan tenang yang ada di dalam diri. Dengan adanya kedamaian batin segala situasi
dapat dihadapi dengan ketenangan dan akal sehat. Namun bagaimana kedamaian
batin ini dapat diperoleh jika hanya mengandalkan kekuatan manusia?

Agama Kristen juga mengajarkan konsep perdamaian. Di dalam 2 Korintus
5:18-21, rasul Paulus mengajarkan bahwa Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya
oleh Kristus. Kristus yang tidak berdosa dibuat-Nya menjadi dosa supaya dalam Dia
manusia dibenarkan oleh Allah. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa kedua konsep
perdamaian di atas memiliki perbedaan yang sangat jelas. Dalai Lama menekankan
usaha diri untuk memperoleh perdamaian karena dia tidak percaya dengan keberadaan
Allah Pencipta, sedangkan rasul Paulus menekankan anugerah Allah melalui
pengorbanan Kristus yang mendamaikan. Perbedaan yang ada membuat kedua
konsep perdamaian ini memiliki perbedaan yang mendalam dalam prasuposisi dan
hasil akhir. Tulisan ini akan menunjukkan bahwa konsep perdamaian yang tidak
percaya adanya Tuhan memiliki kelemahan-kelemahan yang tidak terselesaikan.
Ketika seseorang tidak percaya adanya Tuhan, mereka hanya dapat mengandalkan
kemampuan manusia yang sangat terbatas. Keterbatasan yang ada membuat mereka
terjerat dalam perputaran yang tidak dapat diakhiri. Mereka memerlukan Tuhan yang
berdaulat atas kehidupan manusia. Tuhan yang mengasihi manusia dan menolong
manusia untuk mengasihi sesama dengan benar. Tuhan yang memberi kebahagiaan
universal melalui pengorbanan Anak-Nya yang datang ke dunia untuk melepaskan
manusia dari belenggu dosa.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, rekonsiliasi atau perdamaian telah menjadi tema percakapan yang
umum diperbincangkan. Munculnya masalah ini disebabkan oleh timbulnya berbagai
gejolak sosial ekonomi dan politik yang menyebabkan hancurnya berbagai sarana
sosial. Benturan-benturan ini mewujudkan diri dalam kerusuhan dan perang yang
mengakibatkan rusaknya relasi kemanusiaan dalam masyarakat.! Dalam situasi
demikian pokok masalah tentang “perdamaian” menjadi sangat relevan untuk
diperbincangkan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh lembaga-lembaga pemerintah
maupun swasta untuk mengupayakan rekonsiliasi dalam seluruh lapisan hidup
masyarakat.

Pemerintah Indonesia yang di pimpin oleh Bapak Joko Widodo juga tidak
ketinggalan dalam mengupayakan perdamaian dunia. Pada tanggal 14-16 Agustus
2018 telah diadakan The 7th World Peace Forum yang digagas oleh Kantor Utusan

Khusus Presiden untuk Dialog dan Kerja Sama Antaragama dan Peradaban (UKP-

'Samuel Benyamin Hakh, Damai Itu Meneduhkan: Suatu Tinjauan Teologi Alkitabiah
(Bandung: Jurnal Info Media, 2006), iii.



DKAAP).? Pertemuan ini dihadiri oleh berbagai figur politik, agama, budaya dan
ekonomi dari 40 negara dan organisasi internasional. Mereka telah merumuskan
gagasan tentang “jalan tengah” yang dipercaya dapat menjadi kunci perdamaian
dalam peradaban manusia.> Mereka menegaskan bahwa mengambil jalan tengah
bukan berarti tidak memilih atau netral. Hanya saja, pilihan yang di ambil mengacu
pada nilai-nilai positif yang dapat berupa keadilan, toleransi, kerja sama, inklusi, dan
kompromi.* Robert Heffner dari Universitas Boston yang juga hadir dalam
pertemuan ini mengatakan, ketika seseorang sudah menyerap nilai-nilai ini, hasilnya
diyakini akan berbuah manis terhadap semua perkara.’

Upaya-upaya seperti ini sangat cocok dengan era pascamodern yang menganut
konsep pengetahuan yang pluralistik, di mana semua adalah benar di dalam perspektif
masing-masing dan semua kebenaran bersifat parsial dan tidak utuh. Keutuhan terjadi
ketika semua “potongan kebenaran” berdampingan membentuk suatu “gambar besar”
pengetahuan. Ketika terjadi penyatuan-penyatuan “potongan kebenaran” secara
bertahap, maka kebenaran yang dihasilkan semakin dekat kepada kebenaran yang

sejati.® Pascamodernisme juga menolak apa saja yang hendak dijadikan standar untuk

“Rizki Akbar Hasan, “Tokoh Lintas Sektor Dari 40 Negara Akan Hadiri Forum Perdamaian
Dunia Di Indonesia,” Liputan 6, 13 Agustus 2018, diakses 27 September 2018,
https://www .liputan6.com/global/read/ 3617852/tokoh-lintas-sektor-dari-40-negara-akan-hadiri-forum-
perdamaian-dunia-di-indonesia.

3Devina Halim, “Jalan Tengah, Kunci Perdamaian Dunia,” Kompas, 16 Agustus 2018, diakses
27 September 2018, https://nasional.kompas.com/read/2018/08/16/2300195 1/jalan-tengah-kunci-
perdamaian-dunia. “Jalan tengah” sering kali dikaitkan dengan ajaran agama Buddha. Jalan Tengah
dalam bahasa Pali majjhima pitapada adalah ajaran agama Buddha yang mengajarkan akan
ketidakkerasan. Michael H. Kohn, The Shambhala Dictionary of Buddhism and Zen (Boston:
Shambhala, 1991), 143.

“Ibid.

SIbid.

®Millard J. Erickson, Christian Theology (Grand Rapids: Baker, 2013), 172.
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menilai benar-salahnya sebuah konsep atau pengetahuan. Kebenaran menjadi sesuatu
yang subjektif dan relatif, tergantung sudut pandang suatu kelompok.

Kaum pascamodern percaya bahwa keanekaragaman kebenaran ini dapat
hidup berdampingan. Mereka juga tidak merasa perlu membuktikan diri mereka
benar dan orang lain salah karena masalah keyakinan/kepercayaan adalah masalah
konteks sosial. Ini adalah sikap relativisme dan pluralisme pascamodern di mana
suatu kepercayaan dianggap benar hanya dalam konteks komunitas yang
meyakininya.’

Di dalam konteks dunia pascamodern dengan komunitas-komunitas yang
memiliki berbagai pandangan yang majemuk. Muncul tema perdamaian yang
kehadirannya telah dinantikan oleh banyak pihak. Kerinduan untuk memperoleh
perdamaian telah menghancurkan segala perbedaan. Kerinduan untuk memperoleh
perdamaian telah mempertemukan berbagai pandangan di dalam satu tujuan.

Tenzin Gyatso, alias Dalai Lama XIV seorang pemimpin Buddha Tibet
(Tibetan Buddhism) juga menyadari hal ini. Beliau berpendapat bahwa setiap
makhluk hidup yang hidup di bumi harus belajar untuk hidup secara harmonis dan
damai satu sama lain.® Menurutnya ini bukanlah sekadar harapan, namun merupakan
sebuah kebutuhan.” Keseriusannya dalam mengusahakan perdamaian ditunjukkannya

dengan mengadakan pertemuan internasional yang mengusung nilai perdamaian pada

Stanley J. Grenz, A Primer on Postmodernism, terj. Wilson Suwanto (Yogyakarta: ANDI,
2001), 29-30.

8Tenzin Gyatso, Belas Kasih dan Kebijaksanaan: Yang Mulia Dalai Lama ke-14, terj. Hendra
Widjaja (Jakarta: Karaniya, 2003), 170.

’Ibid.



hari ulang tahunnya yang ke-80.!° Perayaan ulang tahun yang diberi tema “kasih
sayang” ini dilakukannya bersama dengan para peraih Nobel Perdamaian guna
menghadirkan perdamaian dunia yang penuh kasih sayang.

Dalai Lama adalah seorang tokoh dunia yang berjuang menciptakan
perdamaian tanpa kekerasan. Karena usahanya yang terus membawa pesan
perdamaian, cinta kasih, dan sifat memaaftkan yang menurutnya semua berdasar pada
pengharapan.!! Biksu dari Tibet ini telah mendapat anugerah Nobel Perdamaian pada
tahun 1989. Menurut Dalai Lama, perdamaian hanya dapat terjadi bilamana hak asasi
manusia dihormati, jika manusia memperoleh kecukupan pangan, dan jika ada
kebebasan bagi semua individu dan negeri. Perdamaian sejati dengan diri sendiri dan
dengan lingkungan sekitar hanya dapat terjadi melalui dikembangkannya perdamaian
batin.!> Dengan adanya kedamaian batin, maka masalah duniawi tidak akan dapat
memengaruhi rasa damai dan tenang yang ada di dalam diri. Dengan adanya
kedamaian batin segala situasi dapat dihadapi dengan ketenangan dan akal sehat.!?

Pengaruh dari pribadi yang murah senyum ini segera tersebar ke berbagai
belahan dunia. Di Indonesia sendiri, buku-buku yang berisi pemikiran dan ajaran
Dalai Lama XIV telah banyak diterbitkan. Semua ini menunjukkan bahwa Dalai
Lama XIV telah membangun reputasi positif di mata dunia dan ia memberi pengaruh
kepada dunia. Dalai Lama pernah berkata, bahwa tidak jadi soal apakah seseorang itu

pemeluk suatu agama atau tidak, yang jauh lebih penting adalah mereka itu adalah

Ervan Hardoko, "Hari Ini, Dalai Lama Berulang Tahun Ke-80," Kompas, 21 Juni 2015,
diakses 27 September 2018, https://internasional. kompas.com/read/2015/06/21/10204041/
Hari.Ini.Dalai.Lama.Berulang. Tahun.Ke-80.

"'Gyatso, Belas Kasih dan Kebijaksanaan, 166.

2Ibid., 175.

BIbid., 176.



makhluk hidup yang baik.'* Kesadaran bahwa setiap manusia menginginkan
kebahagiaan dan menjauhi penderitaan, sangatlah penting untuk membangun rasa
persaudaraan dan cinta kasih yang hangat bagi sesama.!> Walaupun agama Buddha
bukan merupakan agama mayoritas di Indonesia. Namun pengaruh agama Buddha
masih sangat kuat dalam sistem kepercayaan masyarakat.'® Pengaruh agama Buddha
dalam sistem kepercayaan masyarakat ini tentu tidak terlepas dari pesan perdamaian
yang mereka sampaikan, dan tidak bisa dipungkiri bahwa umat Buddha juga terkenal
dengan kehidupannya yang baik dan cinta damai.

Berdasarkan apa yang telah di paparkan di atas, maka penulis ingin lebih jauh
lagi memahami konsep perdamaian yang diajarkan Dalai Lama XIV dan melakukan
studi analisis untuk kemudian dapat ditinjau dari perspektif perdamaian Kristen yang
dalam studi ini adalah perdamaian yang diajarkan rasul Paulus dalam 2 Korintus 5:18-
21. Dalam bagian ini Paulus mengajarkan konsep perdamaian yang sangat penting,
yaitu Allah mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus. Kristus yang tidak
berdosa dibuat-Nya menjadi dosa supaya dalam Dia kita dibenarkan Allah. Selain itu
penulis juga menemukan kesamaan antara konsep perdamaian rasul Paulus dan
konsep perdamaian Dalai Lama XIV. Konsep perdamaian yang mereka ajarkan
sama-sama menekankan kasih, namun kasih keduanya memiliki dasar yang berbeda.
Ajaran Buddha mengatakan, harus mengasihi sebaik-baiknya dan Kristen mengatakan
harus mengasihi serupa dengan apa yang dilakukan oleh Kristus. Studi ini hanya

merupakan satu langkah awal untuk memperlengkapi orang percaya yang memiliki

“Dalai Lama, Ancient Wisdom, Modern World: Inti Kebijakan Era Milenium, terj. Ursula
Gyany Buditjahja (Jakarta: Gramedia, 2000), 19.

5Gyatso, Belas Kasih dan Kebijaksanaan, 172.

1Bambang Budi Utomo, Buddha di Nusantara (Surabaya: Buddhist Education, 2008), iii.



kesempatan untuk memberitakan perdamaian Allah kepada umat Buddha. Agar orang
yang memiliki kesempatan itu dapat memberitakan Injil kepada umat Buddha dengan
terlebih dahulu menyelami paradigma umat Buddha, namun tidak mengesampingkan
ajaran firman Tuhan.

Hesselgrave pernah mengatakan bahwa dengan menyelami paradigma
seseorang, maka kita dapat berupaya untuk berempati kepada orang yang beragama
lain. Komunikasi misionaris bukan untuk mengunggulkan diri dengan menunjukkan
ketidakkonsistenan pandangan lain atau menertawakannya, melainkan dengan jujur
melihat hal-hal positif dari mereka, kemudian dengan simpatik menyatakan kebutuhan
yang masih belum terjawab dan yang hanya dapat dipenuhi oleh Allah yang benar dan

dalam penebusan Anak-Nya.!”

Hipotesa

Perdamaian batin yang sejati hanya dapat terjadi jika manusia diperdamaikan
dengan Allah melalui Kristus. Yesus Kristus adalah pernyataan Allah yang di dalam-
Nya manusia dapat memperoleh perdamaian batin yang sejati. Rasul Paulus ketika
menghadapi perselisihan yang terjadi di Korintus berkata: “Sebab Allah
mendamaikan dunia dengan diri-Nya oleh Kristus dengan tidak memperhitungkan
pelanggaran mereka” (2Kor. 5:19). Menurut Paulus hanya Kristus yang dapat
memperdamaikan manusia dengan Allah. Atas dasar perdamaian inilah manusia

dapat memperoleh perdamaian batin yang sejati.

"David I. Hesselgrave, Communicating Christ Cross-Culturally, Contemporary evangelical
perspectives (Grand Rapids: Zondervan, 1980), 133.



Orang Kristen dapat menjelaskan perdamaian Allah ini dengan baik, jika
mereka berhasil menghadirkan konsep Allah di dalam pemikiran umat Buddha.
Karena jika konsep Allah telah dihadirkan, maka mereka akan lebih mudah menerima
perdamaian Allah yang ditawarkan oleh umat Kristen. Perdamaian batin yang sejati
adalah kondisi dimana manusia telah diperdamaikan dengan Allah, melalui

perdamaian dengan Allah manusia juga diperdamaikan dengan semua ciptaan Allah.

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan alat bantu berupa beberapa
kalimat pertanyaan untuk mencapai tujuan penelitian ini. Pertama, “Apa dan
bagaimana konsep perdamaian Dalai Lama XIV?” Tujuan yang ingin dicapai adalah
penulis dapat mengerti bagaimana ajaran Dalai Lama XIV tentang perdamaian.
Kedua, “Apa dan bagaimana konsep perdamaian rasul Paulus di dalam 2 Korintus
5:18-21?” Dengan tujuan untuk mempelajari konsep perdamaian rasul Paulus ketika
menghadapi perselisihan yang terjadi di jemaat Korintus. Ketiga, “Apakah konsep
perdamaian Dalai Lama XIV sesuai dengan konsep perdamaian rasul Paulus dalam 2
Korintus 5:18-21?” Tujuan dari bagian ini adalah untuk menemukan sisi positif dan
sisi negatif dari perdamaian Dalai Lama XIV dan apa saja persamaan dan perbedaan
di antara konsep perdamaian tersebut. Keempat, “Metode apa yang dapat digunakan
untuk mengomunikasikan konsep perdamaian ini?”’ Tujuannya agar setiap orang yang
telah mempelajari konsep perdamaian yang benar dapat membagikan pesan

perdamaian ini dengan metode yang tepat.



Batasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan berdasarkan perkataan rasul Paulus dalam 2 Korintus
5:18-21 dan pengajaran Tenzin Gyatso, Dalai Lama XIV yang terus berusaha
menghadirkan perdamaian tanpa kekerasan. Konsep perdamaian yang dibahas oleh
rasul Paulus dalam suratnya kepada jemaat Korintus, khususnya 2 Korintus 5:18-21
cukup untuk menjelaskan konsep perdamaian Kristen. Dalam bagian ini rasul Paulus
mengajarkan konsep perdamaian yang sangat penting, yaitu Allah mendamaikan
dunia dengan diri-Nya oleh Kristus. Kristus yang tidak berdosa, dibuat-Nya menjadi
berdosa supaya di dalam Dia manusia yang telah jatuh ke dalam dosa dapat
dibenarkan oleh Allah.

Dalai Lama XIV, Tenzin Gyatso, dipercaya sebagai reinkarnasi dari Dalai
Lama XIII yang merupakan manifestasi dari Boddhisatva Avalokitesvara. Usahanya
dalam menghadirkan perdamaian telah diakui oleh dunia. Tenzin Gyatso terus
membawa pesan perdamaian, cinta kasih dan sifat memaafkan.!® Semua yang
dilakukannya telah membuatnya dianugerahi Nobel perdamaian pada tahun 1989.
Sehingga menurut penulis konsep perdamaian Dalai Lama XIV ini cukup untuk
mewakili agama Buddha khususnya Buddha Tibet (Tibetan Buddhism) dalam

pencarian akan kedamaian batin yang sejati.

18Gyatso, Belas Kasih dan Kebijaksanaan, 166.



Metodologi dan Sistematika Penulisan

Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan metode kualitatif
untuk mempelajari konsep perdamaian Dalai Lama XIV. Setelah itu penulis akan
melakukan eksposisi terhadap 2 Korintus 5:18-21 untuk mendapatkan konsep
perdamaian yang sesuai dengan pengajaran Alkitab. Kemudian penulis akan
memaparkan hasil yang diperoleh agar dapat melengkapi orang-orang yang ingin
mengabarkan injil kepada umat Buddha.

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang akan menjelaskan hal-hal
yang menggerakkan penulis untuk melakukan penelitian ini dan tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini. Pembahasan terdiri dari dua hal yaitu masalah penelitian
dan rencana penelitian. Pada bagian masalah penelitian akan mencakup pernyataan
masalah yang memberikan penjabaran mengenai masalah utama yang sedang terjadi.
Kemudian pada bagian rencana penelitian akan berisi sistematis penulisan dan metode
yang akan digunakan untuk menyelesaikan penelitian ini. Dalam penelitian ini tentu
terdapat ruang lingkup yang luas. Oleh sebab itu, perlu bagi penulis untuk memberi
batasan-batasan agar penelitian yang dilakukan menjadi terfokus.

Pada bab kedua penulis akan mengumpulkan semua informasi yang berkaitan
dengan konsep perdamaian Buddha menurut Dalai Lama XIV. Penulis akan
merangkum semua informasi mengenai seluruh hal yang berkaitan dengan konsep
perdamaian Buddha, khususnya yang berhubungan dengan pengajaran Dalai Lama
XIV. Hasilnya akan menjadi sebuah landasan untuk memahami bagaimana umat
Buddha memahami perdamaian. Dengan mengetahui bagaimana konsep perdamaian
Dalai Lama, penulis akan dapat menganalisis konsep perdamaian ini dari perspektif

perdamaian rasul Paulus.



Pada bab ketiga penulis akan mengumpulkan semua informasi yang berkaitan
dengan konsep perdamaian rasul Paulus dalam 2 Korintus 5:18-21. Hasilnya akan
menjadi sebuah landasan untuk memahami konsep perdamaian Rasul Paulus. Dengan
mengetahui bagaimana konsep perdamaian rasul Paulus dalam 2 Korintus 5:18-21,
penulis akan dapat memiliki standar yang sesuai dengan Alkitab untuk menilai konsep
perdamaian yang lain.

Pada bab empat penulis akan mencoba mengkorelasikan dua konsep
perdamaian yang telah dipelajari di atas. Penelitian ini bertujuan untuk menilai
apakah konsep perdamaian Dalai Lama XIV sesuai dengan pengajaran Alkitab.
Penulis akan melakukan analisis teologis dan analisis perdamaian yang diharapkan
dapat memunculkan konsep perdamaian yang sesuai dengan Alkitab dan sesuai
dengan kebutuhan dunia. Setelah itu penulis akan mencoba mencari metode yang
dapat dipergunakan untuk menyampaikan konsep perdamaian Allah kepada umat
Buddha.

Tidak hanya sampai di sini, dalam skripsi ini penulis juga akan memaparkan
relevansi praktis dari penelitian ini yang akan menjadi bagian dari bab kelima.
Kesimpulan-kesimpulan dari penelitian akan menjadi penutup bagi keseluruhan

proses penulisan.
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